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Beberapa kapan defimisi kepustakawanan sebelumnya dapat kita hihat dalam karya esamnya Andre
Cossette (2009:31-33), d1 antaranya:
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ngumpulan,
k dan tercetak)

2. “Librarianship should 1 1s a means of communication between

(1965).

knowledge and people” (Kepustakawanan harus dipandang sebagai sarana
komunikasi antara pengetahuan dan masyarakat) oleh Maurice B. Line



fion, classification,

an n and development of
knowledge [ fing” (Kepustakawanan, atau Ilmu
Perpustakaan, adalah [...] peng stensi, klasifikasi, dan referensi materi pembelajaran
ilmiah yang diperlukan untuk pelestanan dan pengembangan pengetahuan oleh subjek
manusia dalam pengaturan ekologi praktis) oleh John M. Christ (1972).
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“Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang vang mati, dan
Kamilah vang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas

yang mereka (tnggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
Kitab Induk vang jelas (Lauh Mahfuzh).”

® Salah satunya kata mm terdat dalam surat

Yasm:12, “naktubu”, artinya “Kami
mencatat”,
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(Surat ke Sepuluh)
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* Bahwa Tuhan memiliki Kitab Induk yang jelas ( (i 2l ) sebagai pengetahuan
® kolektif-Nya vang atas perintah-Nya (program dan indeks) selalu bertambah sampai

/) Hari Akhir.
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e TEORI INFORMASI
e TEMU KEMBALI INFORMASI
o SISTEM INFORMASI, DLL

o BIG DATA
o DATA SCIENCE
o DATA ANALISIS, DLL. Yasin:12
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Realitas adalah game (permainan)
hasil interplay antara manusia atau
khalifah. Sebagai sebuah permainan
realitas bersifat sementara dan selalu
berubah. Realitas adalah perjalanan
semu menuju kampung akhirat yang
bersifat transenden.

“Dan tiadalah kehidupan di dunia ini
selain dari main-main dan senda gurau
belaka. Dan sungguh kampung akhirat
itu lebih baik bagi orang-orang yang

bertakwa. Maka tidakkah kamu
memahaminya” (Al-An’aam: 32)

Al-Ankabuut: 64 & Al-Hadiid: 20

Peneliti merupakan khalifah atau
subjek dalam pengertian
yang berperan melibatkan subjek lain
kedudukan yang setara.

Permainan antarsubjek diatur suatu

pemain
dalam

rule humanisasi, liberasi, dan

transendensi.

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di
sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mug”
Dia berfirman, “Sungguh, Aku
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (Al-Bagarah: 30)

Beorientasi pada nilai humanisasi,
liberasi, dan transendensi. Peneliti dan
objek penelitian diajak bersama
memproduksi realitas sebagai sebuah
permainan yang saling memanusiakan
(humanisasi), membebaskan (liberasi),
dan berketuhanan (transendensi).

Kriteria kualitas penelitian: Dinilai
sejauh mana hasil atau temuan
penelitian mampu membongkar dan
menemukan berbagai relasi yang
memanusiakan (humanisasi),
membebaskan (liberasi), dan

berkeimnan / berketuhanan

(transendensi)

Syaputra: 2017



Kritis Konstruktivis

Klasik/Positivis
Menemukan — atau memperoleh
konfirmasi — hukum sebab-akibat
yang bisa dipergunakan memprediksi

Diadopsi dari Berger & Luckman

pola-pola umum gejala sosial tertentu




KRITIS

Ontologis:

Realitas yang teramati merupakan realitas
“semu” (virtual reality) yang telah terbentuk
oleh proses sejarah dan kekuatan-kekuatan
sosial, budaya, dan ekonomi-politik.

Epistemologis:

Hubungan peneliti dengan objek peneltian
selalu dijembatani nilai-nilai tertentu.
Pemahaman tentang suatu realitas
merupakan value mediated findings.

Metodologis:

Mengutamakan analisis komprehensif,
kontekstual, dan multilevel analysis yang
bisa dilakukan melalui penempatan diri

sebagai aktivitis/partisipan dalam proses

transformasi sosial. Peneltian
memperhatikan konteks historis, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik.

KONSTRUKTIVIS

Realitas merupakan konstruksi sosial.
Kebenaran suatu realitas bersifat relatif,
berlaku sesuai konteks spesifik yang nilai
relevan oleh pelaku sosial.

Pemahaman suatu realitas atau temuan
suatu penelitian merupakan produk
interaksi peneliti dengan objek penelitian.

Menekankan empati dan interaksi dialektis
antara peneliti-responden untuk
merekonstruksi realitas yang diteliti melalui
metode-metode kualitatif. Temuan
merupakan refleksi autentik dari realitas
yang dihayati oleh para pelaku sosial.

KLASIK /POSITIVIS

Ada realitas “riil” yang diatur oleh kaidah-
kaidah yang berlaku universal; walaupun
kebenaran pengetahuan tersebut mungkin
hanya bisa diperoleh secara probalistik

Ada realitas objektif, sebagai suatu realitas
eksternal di luar diri peneliti. Peneliti harus
sejauh mungkin membuat jarak dengan
objek penelitiannya.

Pengujian hipotesis dalam struktur
hypothetico-deductive-method melalui
laboratorium eksperimen atau survei
eksplanatif dengan analisis kuantitatif




=
c
£
<
2
w
W
©
L
1]
=
—

Perilaku Informasi

v

Konteks Kebutuhan Informasi
(Sesecrang dalam konteknya)

v

Mekanis Pengaktifan (Teori
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demaografis; interpersonal
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Figure 1. Rescarch Model
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* Twuan transendensi adalah bagaimana humanisasi dan liberasi kepustakawanan memnjadikan

seseorang bertambah kemmanannya dengan cara byaksana dan sadar akan keberadaan
@ 1uhannya.







